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Abstract 

This research analyzes the application of Islamic values in learning and student 

activities at MTs Irsyadul Athfal. It focuses on how Islamic values are internalized 

in daily activities and how Islamic discourse is reproduced through educational 

practices. Using a qualitative approach through observation, interviews, and 

document analysis, this study applies Michel Foucault’s theory of body discipline, 

viewing the student body as a locus of power through Islamic discourse. The 

results show that Islamic discourse is used to shape pious and obedient student 

identities. The sacredness of Islamic values serves as both a source of power and 

a disciplinary tool that subtly but effectively influences students' behavior. This 

study offers insights into how education reproduces power through religious 

discourse, positioning the student body as its main object. 
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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis penerapan nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran dan aktivitas siswa di MTs Irsyadul Athfal. Fokus utamanya 

adalah internalisasi nilai keislaman dalam keseharian siswa dan reproduksi 

wacana keislaman melalui aktivitas pendidikan. Dengan pendekatan 

kualitatif melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, penelitian ini 

menggunakan teori pendisiplinan tubuh Michel Foucault untuk melihat tubuh 

siswa sebagai locus kekuasaan melalui wacana keislaman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wacana keislaman digunakan untuk membentuk 

identitas siswa yang saleh dan taat. Kesakralan nilai keislaman berfungsi 

sebagai sumber kekuasaan sekaligus alat pendisiplinan yang memengaruhi 

perilaku siswa secara halus namun efektif. Penelitian ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana pendidikan mereproduksi kekuasaan melalui 

wacana agama, dengan tubuh siswa sebagai objek utamanya. 

 

Kata kunci: Wacana, Nilai Keislaman, Pendisiplinan Tubuh 
 

 

Pendahuluan 
Naskah Pendidikan merupakan 

elemen krusial dalam pembentukan 

karakter dan sosialiasi individu dalam 

masyarakat. Dalam (Buchori dan 

Swadayani, 2015) dijelaskan, bahwa 

pendidikan berperan sebagai proses sosial 

yang bertujuan untuk membantu siswa 

memahami tatanan sosial, pola perilaku, 

dan norma-norma yang dihargai dalam 

masyarakat. Hal ini mempertegas, bahwa 

peran sekolah sebagai institusi pendidikan 

tidak terbatas pada penyampaian 

pengetahuan akademik, tetapi juga dalam 

pembentukan karakter dan juga identitas 

sosial siswa. 

Sekolah sebagai organisasi sosial, 

memainkan peran yang sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pembelajaran dan 
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perkembangan karakter siswa. Dalam 

(Jurumiah dan Saruji, 2020) dijelaskan, 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat belajar mengajar, tetapi juga 

sebagai organisasi yang mengatur interaksi 

sosial dan kerja sama antara siswa, guru, 

dan pihak terkait lainnya. Dengan 

demikian, sekolah menjadi arena di mana 

nilai-nilai sosial dan agama dapat 

ditanamkan dan diinternalisasi oleh siswa. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Irsyadul Athfal, sebagai salah satu 

lembaga pendidikan di bawah naungan 

Kementerian Agama, berperan signifikan 

dalam pembentukan karakter siswa 

melalui integrasi nilai-nilai keagamaan 

dalam kegiatan sehari-hari. Sebagai 

lembaga yang berbasis agama, MTs 

Irsyadul Athfal tidak hanya menekankan 

pada aspek akademik, tetapi juga pada 

pengembangan spiritualitas dan moralitas 

siswa melalui berbagai program dan 

kegiatan yang berbasis pada nilai-nilai 

Islam. 

Nilai-nilai keagamaan di MTs 

Irsyadul Athfal diimplementasikan dalam 

berbagai bentuk kegiatan, seperti 

pengajian, salat berjamaah, dan perayaan 

hari-hari besar Islam. Kegiatan-kegiatan 

ini dirancang tidak hanya untuk 

memperkuat pemahaman agama siswa, 

tetapi juga untuk mendisiplinkan mereka 

dalam menjalankan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

disiplin diri menjadi salah satu hasil yang 

diharapkan dari implementasi nilai-nilai 

keagamaan di sekolah ini. 

Pendisiplinan diri di MTs Irsyadul 

Athfal tidak hanya didasarkan pada aturan 

formal, tetapi juga pada wacana keislaman 

yang membentuk perilaku dan sikap siswa. 

Dalam kerangka teori pendisiplinan tubuh 

yang diadaptasi dari konsep Michel 

Foucault, wacana keislaman digunakan 

sebagai alat untuk mengatur dan 

mengarahkan perilaku siswa. Dengan 

demikian, siswa diharapkan tidak hanya 

patuh terhadap aturan sekolah, tetapi juga 

mampu menginternalisasi nilai-nilai 

agama dalam setiap aspek kehidupan 

mereka. 

Penggunaan wacana keislaman 

sebagai alat pendisiplinan ini juga 

mencerminkan bagaimana kekuasaan 

dijalankan dalam konteks pendidikan di 

MTs Irsyadul Athfal. Sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai agen 

yang mengontrol dan mengarahkan 

perilaku siswa melalui penanaman nilai-

nilai keagamaan. Hal Ini menunjukkan 

bahwa pendidikan di MTs Irsyadul Athfal 

tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga 

moral dan spiritual. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana nilai-nilai 

keagamaan diimplementasikan di MTs 

Irsyadul Athfal dan bagaimana nilai-nilai 

tersebut digunakan sebagai alat 

pendisiplinan diri bagi siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk 

memahami bagaimana wacana keislaman 

berperan dalam pembentukan karakter dan 

perilaku siswa di sekolah tersebut. 

Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian ini akan 

mengeksplorasi pengalaman siswa dan 

guru di MTs Irsyadul Athfal terkait 

implementasi nilai-nilai keagamaan dan 

pendisiplinan diri. Data akan dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen, yang kemudian akan dianalisis 

untuk mengidentifikasi pola-pola 

pendisiplinan yang terjadi di sekolah. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori dan praktik 

pendidikan yang berbasis nilai-nilai 

keagamaan, khususnya dalam konteks 

pendidikan Islam di Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

relevan bagi kalangan akademisi, tetapi 

juga bagi praktisi pendidikan yang ingin 

mengimplementasikan nilai-nilai 

keagamaan dalam proses pendidikan. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Pendekatan kualitatif 

dipilih untuk memahami fenomena sosial 

dan manusia secara mendalam, dengan 

menghasilkan gambaran yang kompleks 

dan rinci yang disajikan dalam bentuk 

kata-kata. Fenomenologi, sebagai bagian 

dari pendekatan kualitatif, bertujuan untuk 

mengungkap esensi dari suatu fenomena 

berdasarkan pengalaman sadar yang 

dialami oleh individu atau sekelompok 

individu dalam konteks kehidupan sehari-

hari mereka. Peneliti, yang juga 

merupakan bagian dari institusi pendidikan 

MTs Irsyadul Athfal, menggunakan 

pendekatan ini untuk mengeksplorasi dan 

memahami dinamika nilai-nilai 

keagamaan dalam aktivitas siswa di 

sekolah tersebut. 

Subjek penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

yang merupakan metode non-random 

sampling. Teknik ini digunakan untuk 

memastikan bahwa subjek penelitian 

memiliki karakteristik khusus yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Informan dalam 

penelitian ini terdiri dari 22 orang yang 

meliputi ketua yayasan, kepala sekolah, 

wali siswa, dewan guru, staf sekolah, dan 

siswa/siswi MTs Irsyadul Athfal. 

Pemilihan subjek ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan keterlibatan aktif 

mereka dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan nilai-nilai religius di sekolah. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi, studi pustaka dan studi 

dokumen. Wawancara dilakukan secara 

langsung dengan para informan untuk 

memperoleh data yang relevan mengenai 

nilai keislaman dan aktivitas siswa di 

sekolah. Observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data langsung dari 

lapangan dengan mengamati fenomena 

yang terjadi secara sistematis. Selain itu, 

studi pustaka dilakukan dengan melihat 

literatur penelitian yang telah dilakukan 

dalam penelitian sebelumnya, dan studi 

dokumen dilakukan untuk menganalisis 

dokumen yang relevan, baik tertulis 

maupun elektronik, untuk mendukung data 

yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. 

Proses analisis data dilakukan 

dengan mengikuti tahapan yang dimulai 

dari membaca hasil data yang telah 

dikumpulkan, mereduksi data dengan cara 

pengategorian, dan kemudian melakukan 

coding. Coding dilakukan dalam tiga tahap 

yaitu open coding, untuk mengidentifikasi 

kategori awal, axial coding dan selective 

coding, untuk mempersempit dan 

memperjelas kategori yang telah 

diidentifikasi. Setelah itu, data dianalisis 

untuk menemukan temuan-temuan yang 

relevan dan menarik kesimpulan yang 

dapat menggambarkan makna dari 

fenomena yang diteliti. 

Keabsahan data dalam penelitian ini 

dijaga melalui triangulasi data, yang 

melibatkan penggunaan berbagai sumber 

data dan teknik pengumpulan data untuk 

meminimalisir bias dan memastikan 

validitas temuan. Triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan studi dokumen untuk 

mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang fenomena yang 

diteliti. Peneliti juga melakukan 

pengecekan kembali dengan informan 

untuk memastikan bahwa interpretasi data 

sesuai dengan pengalaman dan pandangan 

mereka. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami bagaimana nilai-nilai religius 

diterapkan dan diinternalisasikan dalam 

aktivitas siswa di MTs Irsyadul Athfal. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi institusi pendidikan 

lainnya yang ingin mengintegrasikan nilai-

nilai religius dalam kegiatan pendidikan 

sehari-hari. Dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi, penelitian ini 
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berusaha untuk memberikan gambaran 

yang mendalam dan kaya tentang 

pengalaman siswa dalam konteks 

keagamaan di sekolah.   
 

Hasil dan Pembahasan 
A. Implementasi Wacana Keislaman di 

MTs Irsyadul Athfal 

MTs Irsyadul Athfal adalah sekolah 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

keagamaan di dalamnya, hal ini berkaitan 

erat dengan background pendidikan yang 

ada di sekolah, sebagai sekolah yang 

berlandaskan agama Islam. Sehingga bisa 

dilihat, setiap aktivitas di sekolah akan 

selalu bersinggungan dengan nilai-nilai 

keislaman, semua itu dimulai dari waktu 

pagi sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran, sampai waktu siang di 

waktu jam pulang sekolah, semua aktivitas 

itu sarat akan penerapan nilai-nilai 

keislaman. 

Berdasarkan pemaparan yang 

disampaikan oleh kepala madrasah, bahwa 

tujuan dari adanya nilai-nilai keislaman 

agar bisa membentuk jiwa-jiwa yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam; membentuk 

jiwa-jiwa yang berakhlakul karimah; dan 

juga tentang pemahaman ajaran Islam 

tentang dosa dan pahala, yang pada 

akhirnya siswa/siswi di sekolah ini bisa 

melakukan kegiatan-kegiatan yang bernilai 

pahala, dan menjauhkan perbuatan-

perbuatan yang dilarang oleh agama. 

Sebagaimana pemaparan lebih lanjut dari 

Kepala Sekolah di MTs Irsyadul Athfal, ia 

mengatakan: 

“Tujuan dari dijadikannya nilai-

nilai keislaman yang menjadi background 

dari sekolah ini, tentunya adalah sesuai 

dengan visi kita dalam mendidik anak-

anak yang ada di sekolah ini, 

sebagaimana yang ditetapkan oleh pendiri 

yayasan ini, hal itu pula yang kita pegang 

sampai saat ini, kita ingin agar anak-anak 

yang sekolah di sini bisa terdidik sesuai 

dengan prinsip ajaran-ajaran agama 

Islam ala Ahlussunnah Wal Jama’ah, dan 

tentu mendidik mereka agar bisa menjadi 

pribadi yang ber-akhlakul karimah, dan 

tentu menjalankan syariat Islam dengan 

menjalankan hal-hal yang bernilai pahala 

dan menjauhi segala perbuatan yang 

maksiat yang bernilai dosa.” (Bapak 

Subhan Jayani, 12 Desember 2024) 

Melihat wacana keislaman yang 

dibangun di MTs Irsyadul Athfal, 

menjadikan sekolah ini sebagai lembaga 

pendidikan yang dilabeli sebagai “lembaga 

pendidikan Islami”, baik itu dari segi 

kurikulum ataupun berdasarkan pandangan 

masyarakat yang ada. Sehingga tidak 

heran jika label lembaga pendidikan Islami 

diterjemahkan dengan sangat kuat dalam 

sistem pendidikan yang ada di sekolah ini, 

baik itu dari segi aturan, ataupun program-

progam sekolah. Serta aktivitas siswa 

mulai dari pagi sampai sore hari semuanya 

itu penuh dengan nilai-nilai keislaman 

yang sangat kuat. Oleh karena itu, 

masyarakat memandang lembaga 

pendidikan ini sebagai lembaga 

pendidikan Islami. 

Sejalan dengan itu, berdasarkan 

hasil observasi peneliti, melihat label 

keislaman ini sebagai wacana yang 

berusaha dibangun di MTs Irsyadul Athfal, 

hal itu ditunjukan dari berbagai macam 

kegiatan yang sering kali disyiarkan oleh 

sekolah kepada masyarakat, seperti 

kegiatan salat dhuha dan salat dzuhur yang 

dilakukan dengan menggunakan pengeras 

suara sekaligus dipimpin oleh para guru 

secara bergantian, sehingga bisa dilihat, 

bahwa segala macam bentuk syiar seperti 

ini adalah cara sekolah, yang secara tidak 

langsung sedang membangun wacana label 

keislaman. 

Selain itu sering juga diadakannya 

perayaan hari-hari besar Islam secara besar 

dengan mengundang masyarakat; seperti 

kegiatan Maulid Nabi Muhammad, Isra 

Mi’raj Nabi Muhammad, Tahun Baru 

Islam, dan lain sebagainya. Seperti contoh, 

dalam kegiatan Tahun Baru Islam 1446 

Hijriah, sekolah mengadakan pawai obor 



Reproduksi Kekuasaan Melalui Wacana Keislaman Di Mts Irsyadul Athfal 
 

Forum Ilmiah Volume 22 No 2 Mei 2025                      140 

dengan berkeliling di lingkungan sekitar, 

untuk men-syiarkan perayaan di hari besar 

Islam tersebut. Hal ini bisa dikatakan 

sebagai sebuah cara dalam membangun 

wacana keislaman yang dilakukan oleh 

sekolah. 

Melihat lebih jauh dari peran label 

Islami dalam instansi pendidikan, pada 

kenyataannya di zaman sekarang banyak 

sekali orang tua yang menginginkan 

anaknya untuk bersekolah di tempat yang 

terdapat nilai-nilai agamannya, guna 

mengimbangi perkembangan zaman. Pada 

akhirnya dapat dilihat peran label Islami 

dimanfaatkan dalam beberapa hal, seperti 

menarik hati orang tua untuk 

menyekolahkan anaknya; untuk mendidik 

perilaku sang anak; atau menjadikan anak 

sejalan dengan prinsip ajaran Islam.  

Selain itu, terdapat wacana akhlakul 

karimah sebagai pengetahuan yang 

diproduksi di MTs Irsyadul Athfal. 

Berdasarkan (Hasani dan Khosiah, 2022) 

secara etimologi berasal dari bahasa Arab 

jamak 'khulq', berarti kebiasaan atau 

karakter. Dalam pengertian sehari-hari, 

akhlak dalam bahasa Indonesia pada 

umumnya bersinonim dengan arti kata 

seperti 'moral', 'sopan santun' dan 

'kesusilaan', dan tidak ada bedanya dengan 

arti kata 'moral'. Akhlakul karimah berasal 

dari konsep ajaran Islam mengenai aturan 

atau norma yang mengatur hubungan 

antara manusia, tuhan dan alam semesta.  

Akhlakul karimah di sini akan 

mempunyai indikator akan keberhasilan 

atau tidaknya seseorang mencapai label 

ini, berdasarkan pengamatan peneliti, 

sekolah mengandalkan konsep akhlakul 

karimah dalam mendidik siswa/siswi yang 

ada di dalamnya, dan hal ini 

direpresentasikan dalam menjalankan 

semua kegiatan sekolah, terkhusus yang 

bersinggungan dengan aktivitas yang sarat 

nilai keislaman. Sebagaimana wawancara 

yang peneliti lakukan dengan wakil kepala 

sekolah bidang tata usaha di sekolah ini: 

“Semuanya itu (point yang dikejar 

dari semua kegiatan Islami yang 

dijalankan di sekolah) sebenernya 

arahnya ke pendidikan karakter yang baik 

(akhlakul karimah), bagaimana nanti 

karakter anak itu akan terbentuk, 

tergantung tentang apa pembiasaan yang 

dibentuk, seperti salatnya, hubungannya 

dengan Tuhan dll.” (Ustadz Joko Supriadi, 

12 Oktober 2023) 

Berdasarkan pernyataan di atas, 

dapat dilihat bahwa adanya kegiatan-

kegiatan yang bersifat Islami di sekolah 

tujuannya sebagai wadah akan 

terbentuknya pribadi yang berakhlak bagi 

setiap siswa yang ada di sekolah. Adapun 

indikator dari seorang siswa memiliki 

akhlak yang baik adalah ketika ia bisa 

memiliki karakter yang diajarkan di 

sekolah; dalam konteks ini adalah 

kebiasaan yang belandaskan ajaran agama 

Islam, seperti rajinnya seorang siswa untuk 

beribadah salat, ataupun dia memiliki 

hubungan yang baik dengan Tuhannya. 

Kemudian melihat konteks yang 

ada di MTs Irsyadul Athfal, pengetahuan 

tentang dasar nilai-nilai keislaman yang 

ada berkembang luas, hingga terbentuknya 

berbagai macam reproduksi wacana yang 

menjadi dasar dilaksanakannya berbagai 

macam aktivitas pendidikan di dalamnya; 

seperti di antaranya reproduksi wacana 

kesalehan yang berkaitan dengan masalah 

pahala dan dosa. Wacana kesalehan ini 

dijadikan alat dalam menjadikan siswa 

yang ada sesuai dengan ajaran yang 

dikehendaki di sekolah, dan ajaran tersebut 

diinternalisasikan dalam program kegiatan 

keislaman yang ada di sekolah. 

Pada konteks ini berkaitan dengan 

hal di atas, di antara yang sangat berperan 

penting dalam menjalankan segala 

aktivitas sekolah tentang keagamaan 

adalah kepala sekolah, seringkali kepala 

sekolah selalu memberikan instruksi 

kepada dewan guru untuk selalu 

mengarahkan terkait hal-hal yang bersifat 

keagamaan kepada setiap siswa, bahkan 
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dalam keseharian pun kepala sekolah turun 

langsung dalam menasehati dan 

membimbing aktivitas keagamaan kepada 

para siswa. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh salah satu dewan guru 

yang ada di sekolah ini: 

“Kalau disini bisa dibilang dia 

(kepala sekolah) turun langsung, kaya 

salat duha waqiah ratib maulid diba’ yang 

mimpin langsung, termasuk imamin 

dzuhur gitu.” (Pak Ramdani, 27 September 

2023) 

Dapat diihat dengan dilakukannya 

pembiasaan keislaman yang masif di 

sekolah ini, adalah untuk mengejar nilai-

nilai kesalehan dalam diri setiap siswa, 

sebagaimana yang dipaparkan dalam 

(Junaedi, 2019) bahwa inti dari konteks 

kesalehan di sini setiap orang selalu 

memegang prinsip akan nilai-nilai pahala 

dan dosa. dan bagaimana siswa bisa 

menjalankan segala macam ajaran yang 

diberikan dan dilarang oleh agama. 

Bahkan dalam wacana kesalehan ini, orang 

tua juga memiliki andil, yang seringkali 

ketika anak memiliki nilai lebih dalam 

masalah keagamaan, ia akan memberikan 

hadiah kepada anaknya, terdapat pula 

orang tua yang memberikan ancaman, 

ketika anak tidak melaksanakan ajaran 

agama. 

Wacana akan selalu hadir di mana 

pun itu, menyesuaikan tentang diskursus 

yang dibawa seseorang; begitu pun halnya 

dengan guru atau pun orang tua yang 

selalu membawa diskursus dalam setiap 

wacananya. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam (Ilham, 2020) bahwa setiap guru 

atau individu akan memiliki dirkusus yang 

berbeda satu dengan yang lain, hal ini 

berkaitan dengan cara treatment seseorang, 

bahkan sampai cara punishment akan 

memungkinkan berbeda. 

Dalam sebuah institusi pendidikan 

tentu akan selalu ada sistem aturan yang 

menjadi landasan dalam setiap aktivitas 

orang-orang yang berada di dalamnya, 

karena dalam konteks ini, aturan dapat 

dikatakan sebagai tameng dari ketertiban 

orang-orang yang ada di dalamnya. 

Sebagaimana yang diungkapkan dalam 

(Fawaid, 2017), bahwa tujuan utama tata 

tertib adalah melatih disiplin dan 

menanamkan disiplin moral dalam diri 

individu yang akan membentuk pola 

perilaku, sehingga tata tertib menjadi 

sebuah kontrol perilaku agar sesuai dengan 

peraturan. 

Lebih lanjut dalam (Foucault, 1997) 

dijelaskan tentang istilah konsep arkeologi 

(sistem aturan) dan genealogi (permainan 

kuasa). Kepala sekolah sebagai pemegang 

otoritas terbesar yang menerapkan aturan 

kepala seluruh orang yang ada di dalam 

sekolah, tidak hanya kepada murid, tetapi 

juga kepada para guru. Namun, di sisi lain 

kita bisa melihat, bahwa guru sebagai 

aktor utama dari penerapan sistem aturan 

yang telah diproduksi di sekolah. Ketika 

kita melihat sistem aturan yang memang 

ada dalam MTs Irsyadul Athfal, semua itu 

mengacu kepada aturan-aturan yang ada 

dalam tata tertib; dapat dikatakan aturan-

aturan yang ada di dalam tata tertib ini 

sebagai alat dari pelaksanaan segala 

macam peraturan yang diterapkan, 

khususnya yang dijalankan oleh para 

siswa. 

Dalam (Foucault, 1997) dijelaskan 

mengenai metode arkeologi, yaitu sebagai 

prosedur-prosedur yang teratur bagi 

produksi, pengaturan, distribusi, sirkulasi, 

dan operasi pernyataan-pernyataan. Dalam 

konteks ini, peneliti melihat, bahwa 

wacana yang dibawa di sini sebagai bentuk 

pernyataan, yang dilihat reproduksi 

wacana di sini adalah kedisiplinan, sekolah 

menginginkan adanya kepatuhan murid 

kepada setiap aturan yang ada, hingga 

semua itu terlaksana dalam suatu benteng 

tata tertib, yang di dalamnya memuat 

segala macam aturan. 

Selain dari tata tertib, dalam 

konteks genealogi, bahwa dalam temuan 

peneliti di sini, terdapat mekanisme kuasa 

yang berjalan di sekolah, berdasarkan 
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metode treatment baik yang dilakukan 

oleh guru dalam mendidik siswa, hingga 

pada akhirnya dalam konteks ini terdapat 

pengawasan tersendiri yang dirasakan oleh 

siswa dan juga lebih menuruti perintah 

dari guru tersebut, hal ini tentu 

berdasarkan bentuk treatment yang 

diberikan oleh guru. Sikap baik yang 

diberikan guru kepada siswa, terlebih 

dalam konteks yang lebih spesifik dalam 

melengkapi kekurangan yang didapatkan 

siswa dari keluarga di rumah, akan 

membuat pengaruh terhadap dirinya akan 

kemauan dalam mengikuti perintah guru 

tersebut. 

 

B. Wacana Keislaman Sebagai Alat 

Pendisiplinan Tubuh di MTs Irsyadul 

Athfal 

Dalam sebuah proses pendisiplinan 

tubuh individu, terdapat satu konsep yang 

dikemukakan Foucault dengan istilah 

panoptikon. Konsep panoptikon berasal 

dari  gagasan jenis bangunan kelembagaan 

yang dirancang oleh filsuf Inggris yang 

bernama Jeremy Bentham di akhir abad 

kedelapan belas. Konsep desain ini adalah 

untuk memungkinkan pengamat untuk 

mengamati penghuni lembaga tanpa 

mereka bisa mengatakan apakah atau tidak 

mereka sedang diawasi. Sedangkan 

menurut Foucault, konsep panoptikon ini 

menjelaskan tentang relasi antara yang 

diawasi dan mengawasi, orang yang 

mengontrol dan dikontrol. 

Dalam konteks kaitan metode 

panoptikon dengan yang ada di MTs 

Irsyadul Athfal, berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

faktor yang menjadi panoptikon bagi para 

siswa; seperti di antaranya terdapat bentuk 

hukuman dari sebuah aturan dan status 

sosial guru. Selaras seperti yang 

diungkapkan dalam (Izza, 2019) Foucault 

menganalogikan bangunan penjara 

panoptikon yang di satu sisi menyebabkan 

para tahanan selalu merasa diawasi dan 

harus senantiasa waspada, dan di sisi lain 

seorang pengawas yang berada di menara 

dapat mengawasi seluruh tahanan yang 

ada dengan cara yang lebih efektif. 

Bahwa yang menjadi sasaran dari 

penerapan panoptikon ini adalah tubuh 

(locus) dari seseorang, yang pada akhirnya 

akan berimplikasi kepada jiwa dari tubuh 

itu sendiri (Foucault, 1997). Dalam hal ini 

jika mengacu kepada apa yang diterapkan 

di sekolah ini, akan menimbulkan rasa 

malu dalam melanggar aturan, 

menjalankan perintah agama, dan menjadi 

disiplin. Hal itu dikarenakan adanya suatu 

pengawasan yang dirasa bagi siswa dari 

berbagai faktor yang dikonstruksi di 

sekolah. Sebagaimana yang dipaparkan 

oleh seorang siswa berkaitan dengan hal 

tersebut, dalam keterangan wawancara 

berikut ini: 

“Kalau aku si (takut untuk 

melanggar) karena takut kena point, jadi 

karena aturan dan takut dipandang jelek 

sama guru, dan takut sama orang tua 

kalau dipanggil nantinya.” (Queensha, 12 

Oktober 2023) 

Berkaitan dengan metode hukuman 

yang mendominasi di MTs Irsyadul 

Athfal, mengacu pada penggunaan aturan 

point dalam setiap pelanggaran yang 

dibuat oleh siswa/siswi ketika melanggar. 

Terlebih berdasarkan hasil temuan di 

lapangan, terdapat peranan dari sanksi-

sanksi yang diberikan kepada siswa dalam 

jumlah point yang dilanggar. Hingga 

akhirnya bisa dilihat, guru sangat 

mengandalkan dari aturan point yang ada 

di sekolah, dalam upaya mengatur siswa 

yang ada. 

Selain dari hukuman, dalam 

konteks ini status sosial guru memiliki 

pengaruh terhadap siswa, guru di sini bisa 

dikatakan sebagai sosok yang memiliki 

status sangat kuat. Selain itu peneliti juga 

melihat terdapat pengaruh kuat dari ajaran 

Islam dalam konteks ini, yang melihat 

guru di sekolah sebagai ‘orang tua kedua’, 

selain dari itu konsep ‘keberkahan’ dari 

guru, yang pada akhirnya doktrinisasi 
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ajaran Islam juga berjalan dengan efektif 

bagi sang anak. Bahkan dalam konteks ini, 

status guru seringkali digunankan wali 

murid dalam mengatur anak di rumah, atau 

terdapat pememinjaman otoritas kepada 

guru dalam mengendalikan anak di rumah. 

Berdasarkan pengamatan hasil 

penelitian yang dilakukan, dapat terlihat 

terbentuknya perilaku disiplin yang 

dilakukan siswa atas semua aturan yang 

ada di sekolah, terkhusus dalam 

menjalankan nilai-nilai keislaman yang 

diajarkan di sekolah. Seperti yang 

dijelaskan dalam (Mudhoffir, 2013) bahwa 

disiplin di sini dapat dikatakan sebagai 

bentuk normalisasi kekuasaan yang 

berlangsung dalam suatu institusi terhadap 

tubuh individu. Beroperasinya kekuasaan 

yang dilegitimasi oleh pengetahuan 

tertentu sebagai normalisasi itu juga 

berlangsung dalam ruang yang lebih luas, 

yakni terhadap tubuh sosial.   

Peneliti melihat wacana keagamaan 

yang dimainkan oleh sekolah berperan 

cukup masif bagi siswa/siswi di sekolah, 

seperti tujuan dari sekolah yang 

menginginkan terciptanya pribadi yang 

saleh dalam diri siswa sebagai seorang 

muslim yang taat, dan juga sebagai 

individu yang taat terhadap aturan, 

ataupun ajaran keislaman. Terlebih dalam 

hal ini, berdasarkan pengamatan peneliti, 

peran dari relasi kuasa yang dimainkan 

oleh sekolah yang dijalankan dalam 

bentuk aturan, serta kuasa dan status sosial 

yang dimiliki orang tua dalam mendidik 

anaknya, menjadi faktor terbentuknya 

anak dalam menjalankan setiap ajaran 

yang diberikan. 

Pada akhirnya dapat dilihat, praktik 

wacana keagamaan yang dibangun 

melekat pada siswa yang ada di sekolah. 

Siswa menerima setiap ajaran yang 

diberikan sebagai suatu kebenaran, 

kebenaran di sini berkaitan dengan ajaran 

Islam yang dianggap sakral. Dalam 

konteks ini kebenaran tersebut 

diterjemahkan dalam bentuk karakter 

siswa yang saleh; sebagai muslim yang 

taat, dan menerima setiap ajaran yang 

diberikan. Hal ini tentu tidak terlepas dari 

relasi kuasa yang dibangun dari setiap 

pihak, baik itu peran guru yang ada di 

sekolah, orang tua di rumah, dan teman-

teman di sekolah atau di rumah. Selaras 

seperti yang disampaikan Foucault, bahwa 

kuasa itu merupakan mekanisme, bukan 

milik. Kuasa merupakan mekanisme-

mekanisme produktif, yang menyentuh 

‘targetnya’ secara efektif. 

 

Kesimpulan  
  Relasi kuasa yang dimiliki oleh 

guru di MTs Irsyadul Athfal dijalankan 

melalui konsep wacana yang disistemasi 

menjadi pengetahuan. Wacana keislaman 

bermain dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan siswa. Sekolah menggunakan 

pengetahuan keagamaan dalam 

mereproduksi berbagai macam wacana, 

seperti konsep label sekolah Islami sebagai 

wacana identitas sekolah, konsep akhlakul 

karimah, dan konsep kesalehan yang 

menjadi sumber wacana dari praktik 

pendisiplinan siswa di sekolah. Dalam hal 

ini, wacana keislaman diturunkan dalam 

banyak praktik-praktik sosial, terutama 

dengan dibuatnya sistem yang berjalan di 

dalam sekolah; seperti diinternalisasikan 

wacana tersebut dalam peraturan sekolah, 

kurikulum sekolah, ataupun kegiatan-

kegiatan yang dilakukan siswa di luar 

kelas.  

 Praktik-praktik wacana keislaman 

dilakukan untuk mereproduksi wacana, 

yaitu kesakralan identitas keislaman bagi 

sekolah. Dengan terciptanya wacana 

kesakralan terhadap institusi sekolah, akan 

berpengaruh juga kepada orang-orang yang 

terikat dengan identitas sekolah tersebut, 

seperti kepala sekolah, guru, staff dan yang 

lainnya. Sakralitas merupakan bagian dari 

nilai keagamaan, dan sakralitas di sini 

sebagai sumber kekuasaan. Karena pada 

kenyataannya semua yang sakral memiliki 

power yang kuat. Oleh sebab itu, agama 
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dalam konteks ini digunakan sebagai alat 

yang sangat ampuh dalam mendisiplinkan 

tubuh siswa di sekolah. Hingga proses 

pendisiplinan tubuh siswa di dalam 

sekolah cenderung berjalan lancar. Hasil 

pendisiplinan tubuh terhadap para siswa 

terlihat dari siswa yang menerima setiap 

ajaran yang diberikan sebagai suatu 

kebenaran, terbentuknya kepribadian yang 

saleh (sebagai seorang muslim yang taat), 

dan sebagai individu yang taat terhadap 

aturan, ataupun ajaran keislaman. 
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